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ABSTRAK 

 

PENINGKATAN KEKUATAN TEMBUS KERTAS KRAFT YANG 

DIIMPREGNASI CAMPURAN MINYAK DIALA B DAN MINYAK 

KEDELAI. 

 

(Muhammad Ravi Pratama, 03041382025123, 2024, xx + 40 halaman + lampiran) 

Skripsi ini berisikan hasil studi mengenai Peningkatan Kekuatan Tembus Kertas Kraft 

Yang Diimpregnasi Campuran Minyak Diala B dan Minyak Kedelai sebagai 

alternatif campuran untuk mengurangi penggunaan minyak transformator. Untuk 

mendapatkan komposisi campuran terbaik minyak transformator dan minyak 

kedelai, sampel dipersiapkan dengan komposisi dalam persentase 80:20, 70:30, 

60:40 dan 50:50 untuk impregnasi kertas kraft. Sampel kertas kraft berbentuk 

persegi empat ukuran 30 mm x 30 mm dengan ketebalan 0,08 mm. Impregnasi 

dibuat untuk waktu 24, 48 dan 72 jam, Setelah impregnasi sampel dikeringkan 

selama 12 jam sebelum dilakukan pengujian. Pengujian ini dilakukan 

menggunakan elektroda jarum-piring dengan jarak sela antara elektroda dengan 

permukaan kertas sampel adalah 1 mm. Tegangan tinggi bolak-balik yang 

diaplikasikan dinaikkan dengan laju kenaikkan 100 V/s. Hasil pengujian tegangan 

tembus pada sampel kertas kraft diimpregnasi pada komposisi 80:20, 70:30, 60:40 

dan 50:50 dengan variasi waktu 24, 48 dan 72 jam berturut-turut pada 

komposisi 80:20 sebesar 4,046 kV; 4,059 kV; 4,196 kV untuk komposisi 70:30 

sebesar 3,800 kV; 3,812 kV; 3,875 kV pada sampel dengan komposisi 60:40 

sebesar 3,727 kV; 3,767 kV; 3,792 kV dan untuk komposisi 50:50 sebesar 3,529 

kV; 3,639 kV; 3,682 kV. Dari hasil tersebut menunjuan bahwa komposisi 

pencampuran terbaik terdapat pada komposisi 80:20 karena pada proses ini terjadi 

peningkatan kekuatan tembus tertinggi. 

 

Kata Kunci: Minyak Kedelai, Minyak Diala B, Kertas Kraft, Tegangan 
Tembus, Impregnasi. 
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ABSTRACT 

 

ENHANCEMENT DIELECTRIC STENGTH OF KRAFT PAPER 

IMPREGNATED WITH A MIXTURE OF DIALA B OIL AND 

SOYBEAN OIL 

 

(Muhammad Ravi Pratama, 03041382025123, 2024, xx + 40 pages + appendix) 

This thesis contains the results of a study regarding increasing the penetration 

strength of Kraft Paper Impregnated with a Mixture of Diala B Oil and Soybean 

Oil as an alternative mixture to reduce the use of transformer oil. To obtain the 

best mixture composition of transformer oil and soybean oil, samples were 

prepared with compositions in percentages of 80:20, 70:30, 60:40 and 50:50 for 

kraft paper impregnation. The kraft paper sample is rectangular in size 30 mm x 

30 mm with a thickness of 0.08 mm. Impregnation was made for 24, 48 and 72 

hours. After impregnation the sample was dried for 12 hours before testing. This 

test was carried out using a needle-plate electrode with a distance between the 

electrode and the surface of the sample paper of 1 mm. The applied alternating 

high voltage is increased at an increase rate of 100 V/s. Breakdown voltage test 

results on kraft paper samples impregnated at compositions 80:20, 70:30, 60:40 

and 50:50 with time variations of 24, 48 and 72 hours respectively at 

composition 80:20 of 4,046 kV; 4,059 kV; 4,196 kV for a 70:30 composition of 

3,800 kV; 3,812 kV; 3,875 kV in samples with a composition of 60:40 of 3,727 

kV; 3,767 kV; 3,792 kV and for the 50:50 composition it is 3,529 kV; 3,639 kV; 

3,682 kV. These results show that the best mixing composition is found in the 

80:20 composition because in this process there is an increase in the highest 

penetrating strength. 

 

Keywords: Soy Bean Oil, Shell Diala B, Kraft Paper, Breakdown Voltage, 
Impregnation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keandalan sistem tenaga dipengaruhi oleh banyak faktor, salah 

satunya adalah sistem isolasi sebagai bagian dari komponen utama pada 

sistem tenaga terutama pada transformator. Transformator merupakan 

peralatan utama didalam sistem kelistrikan [1]. Sistem isolasi yang 

digunakan pada transformator berupa isolasi kertas dan isolasi cair, Isolasi 

kertas yang digunakan adalah kertas kraft, Karena kertas kraft memiliki 

nilai tegangan tembus dan daya serap minyak yang baik. Oleh sebab itu 

keandalan transformator tergantung kepada isolasi kertas dan isolasi cair 

yang digunakan. Kertas kraft merupakan salah satu bahan penyekat antar 

belitan kumparan dalam transformator daya karena sifat dielektrik dan 

termal yang memenuhi standar [2]. Pada umumnya isolasi cair pada 

transformator menggunakan minyak mineral. Namun minyak mineral 

sebagai isolasi mempunyai beberapa kekurangan seperti, tidak ramah 

lingkungan, rendahnya tahan api, dan menipisnya sumber daya alam yang 

mendorong para peneliti untuk menemukan cairan isolasi alternatif yang 

cocok untuk transformator. 

Salah satu minyak nabati yang dapat menjadi alternatif minyak 

transformator adalah minyak kedelai. Minyak kedelai (soybean oil) 

merupakan minyak nabati yang diperoleh dari biji kedelai (Glycine max L 

Merrill). Minyak kedelai mampu menggantikan minyak mineral sebagai 

minyak transformator dengan konsep sumber terbarukan [4]. Berdasarkan 

standar ASTM (American Standar Testing and Material) D93, 

Eksperimen yang dilakukan oleh Egbuna et.al menunjukkan bahwa 

kualitas minyak ledelai lebih unggul dari minyak mineral, dalam hal 

viskostias, titik nyala, dan kekuatan dielektrik. Titik nyala yang dihasilkan 

1 



dalam minyak kedelai yaitu 250ºC. Dan kekuatan dielektrik yang 

dihasilkan yaitu 21 kV pada minyak kedelai artinya dapat menahan 

tegangan listrik tanpa kegagalan [3]. 

Dikarenakan minyak mineral harganya kurang ekonomis dan tidak 

ramah lingkungan sehingga perlu dilakukan upaya untuk mengurangi 

penggunaannya. Sebagai penggantinya maka digunakanlah campuran 

Minyak Diala B dan Minyak Kedelai yang lebih ramah lingkungan dan 

dengan harga yang lebih ekonomis. 

Penelitian ini dilakukan untuk mencari komposisi terbaik pada 

campuran Minyak Diala B dan Minyak Kedelai dengan persentase 80:20, 

70:30, 60:40 dan 50:50 terhadap kertas kraft sebagai isolasi padat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Minyak Mineral sebagai minyak transformator memiliki kelemahan yakni 

harganya yang kurang ekonomis dan tidak ramah lingkungan sehingga 

penggunaannya perlu dikurangi, oleh karena itu pada penelitian ini 

minyak mineral dikurangi jumlah pemakaiannya dan dicampurkan dengan 

minyak kedelai yang lebih ramah lingkungan dan sumber daya terbarukan. 

Berdasarkan standar ASTM D93, Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa kualitas minyak kedelai lebih unggul dari minyak mineral, dalam 

hal viskositas, titik nyala, dan kekuatan dielektrik. Titik nyala yang 

dihasilkan dalam minyak kedelai yaitu 250 ºC dan kekuatan dielektrik 

yang dihasilkan yaitu 21 kV [3]. Pada penelitian ini dilakukan upaya 

untuk mencari komposisi terbaik campuran minyak Diala B dan Minyak 

Kedelai dengan persentase 80:20, 70:30, 60:40 dan 50:50 untuk 

impregnasi kertas kraft sebelum dilakukan pengujian kekuatan tembus. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengukur tegangan tembus kertas kraft yang diimpregnasi dalam 

campuran Minyak Diala B dan Minyak Kedelai. 

2. Mendapatkan perbandingan kekuatan tembus tegangan dari kertas 

kraft yang diimpregnasi dalam campuran variasi minyak isolasi yang 

berbeda. 

3. Mengetahui komposisi optimum campuran terbaik Minyak Diala B 

dan Minyak Kedelai. 

 

1.4 Batasan Masalah: 

1. Dalam studi ini sampel isolasi padat yang digunakan berupa kertas 

kraft dengan ketebalan 0,08 mm dengan ukuran 30 x 30 mm. 

2. Sampel diberi perlakuan berbeda menggunakan campuran minyak 

yang terdiri dari Minyak Diala B dan Minyak Kedelai dengan 

persentase 80:20, 70:30, 60:40 dan 50:50. 

3. Variasi waktu perendaman kertas selama 24, 48 dan 72 jam dan 

pengeringan kertas selama 12 jam. 

4. Pengujian tegangan tembus menggunakan tegangan bolak balik, 

pengukuran tegangan tembus menggunakan susunan elektroda 

jarum-piring terhadap masing-masing sampel uji dilakukan minimal 

sebanyak 5 kali untuk mendapatkan nilai rata-rata. 
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